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ABSTRAK 

Bunga kertas (Bougainvillea glabra) merupakan anggota famili Nytaginaceae yang 

mana bunga ini memiliki ciri batang yang dipenuhi oleh duri – duri dan bunga yang 

memiliki banyak warna seperti merah,ungu,kuning,putih,dan sebagainya. Bunga 

kertas mengandung senyawa betasianin golongan alkanoid. Betasianin adalah 

pigmen berwarna merah-violet dan kuning-orange. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat kualitas sediaan telur cacing Soil Transmitted Helminths menggunakan 

rendaman bunga kertas (Bougainvillea glabra) dengan larutan eosin 2% sebagai 

kontrol. Jenis penelitian ini eksperimen. Dengan konsentrasi larutan bunga kertas 

yang dipakai adalah 100%, 75%, 50%, 25%. Hasil penelitian diolah menggunakan 

SPSS. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi perbandingan 

rendaman bunga kertas dan aquadest 75% dapat digunakan sebagai pengganti eosin 

2% walaupun hasil yang didapat tidak seoptimal dari eosin 2%. Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa bunga kertas (Bougainvillea glabra) dapat digunakan 

sebagai pewarnaan alternatif pada pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted 

Helminths, tetapi tidak sebagus pewarnaan eosin karena hanya bisa sebagai 

pembeda telur cacing dengan kotoran dan tidak menyerap ke sel telur. 

Kata kunci : Bunga Kertas, Cacing Soil Transmitted Helminths, Pewarnaan 

alternatif 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Paper flowers (Bougainvillea glabra) are members of the Nytaginaceae family 

where this flower has a characteristic stem filled with thorns and flowers that have 

many colors such as red, purple, yellow, white, and so on. Paper flowers contain 

betacyanin compounds of the alkanoid group. Betasianin is a red-violet and yellow-

orange pigment. This study aims to see the quality of Soil Transmitted Helminths 

worm egg preparations using paper flower baths (Bougainvillea glabra) with 2% 

eosin solution as a control. This type of research is experimental. With the 

concentration of paper flower solution used is 100%, 75%, 50%, 25%. The results 

of the study were processed using SPSS. The results showed that the comparative 

concentration of paper flower bath and aquadest 75% can be used instead of 2% 

eosin although the results obtained are not as optimal as from 2% eosin. From this 

research it can be concluded that paper flowers (Bougainvillea glabra) can be used 

as an alternative stain in the examination of Soil Transmitted Helminths worm eggs, 

but it is not as good as eosin staining because it can only distinguish worm eggs 

from feces and does not absorb into the egg. 

Keywords : Paper Flowers, Worms Soil Transmitted Helminths, Alternative 

coloring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN 

Penyakit cacingan merupakan 

salah satu masalah kesehatan yang 

banyak ditemukan di negara 

berkembang contohnya Indonesia. 

Hampir 2 miliar orang terinfeksi (Soil 

Transmitted Helminths) diseluruh 

dunia, dan lebihdari 100 negara 

endemis untuk infeksi cacingyang 

ditularkan melalui tanah(WHO, 

2017).Penyakit cacingan di Indonesia 

masih terbilang cukup tinggi,terutama 

pada lingkungan penduduk yang 

kurang mampu,yang sanitasinya 

buruk.Prevalensi cacingan bervariasi 

antara 2,5-62%(Kemenkes RI,2017). 

Lebih dari 24% penduduk 

dunia terjangkit penyakit cacing, 60% 

di antaranya ialah anak - anak. Hasil 

survei yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia di beberapa provinsi di 

Indonesia menunjukkan bahwa 

prevalensi parasit berkisar antara 40% 

hingga 60% pada semua kelompok 

umur di Indonesia (WHO, 2015). 

Oleh karenanya Pencegahan 

kecacingan karena itu meliputi 

menjaga kebersihan diri, kebersihan 

lingkungan yang baik, makanan dan 

minuman yang baik dan bersih, 

memakai sepatu, menggunakan 

jamban (toilet), memotong kuku, dan 

menjaga kebersihan pribadi yang 

baik, dan mencuci tangan sebelum 

makan. Kebersihan diri penting untuk 

pencegahan (Anggraini, et al. 2020). 

Soil Trasmitted Helminths 

(STH) merupakan nematoda usus 

yang siklus hidupnya terjadi di luar 

tubuh manusia dan ditularkan melalui 

tanah untuk proses perkembangan 

agar menjadi bentuk yang infektif. 

Kelompok Soil transmitted helminth 

yang biasa menyebabkan kecacingan 

pada manusia adalah Ascaris 

lumbricoides, Necator americanus 

dan Ancylostoma duodenale serta 

Trichuris trichiura. (Tirtayanti M, 

dkk, 2016) 

Dalam pemeriksaan tinja 

untuk identifikasi telur cacing perlu 

ditunjang dengan pewarnaan. 

Pewarnaan telur cacing bertujuan 

untuk memudahkan kita mempelajari 

bentuk telur cacing, mempertegas, 

dan melihat bentuk serta kontras pada 

preparat telur cacing dengan 

menggunakan mikroskop(Oktari dan 

Mu’tamir, 2017). Adapun telur cacing 

dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan larutan eosin 2% dan 



 

NaCl fisiologis (Idris dan Fusvita, 

2017). Penggunaan eosin 2% 

bertujuan untuk membedakan telur 

cacing dengan kotoran sekitarnya 

karena memberikan latar belakang 

merah pada telur yang berwarna 

kuningan. 

Menurut Artanti dkk (2019) 

terdapat kelemahan penggunaan 

eosinpadasediaan langsung yaitu 

membutuhkan banyak reagen dan 

dibandingkandengan bahan alam, 

eosin lebih mahal (Sari dan Artanti, 

2020). Bahan kimiaselain tidak ramah 

terhadap lingkungan juga merupakan 

bahan impor yangjelas akan 

membebani devisa negara (Widagdo, 

2017). Salah satu tumbuhanyang 

dapat berpotensi sebagai pewarna 

alami adalah bunga kertas 

(Bougainvillea glabra). 

Bunga Kertas atau 

(Bougainvillea glabra) adalah salah 

satu tanaman bunga hias yang 

termasuk dalam famili 

Nyctaginaceae.Tanaman bunga ini 

berasal dari Amerika 

Selatan.Tanaman bunga ini memiliki 

bentuk pohon yang kecil dan susah 

untuk tumbuh tegak.Spatha atau 

selundang bunga pada tanaman bunga 

ini memiliki ukuran yang cukup besar 

yang tumbuh menyelumbungi seluruh 

bagian bunga majemuk sebelum 

mekar.Spata tersebut berukuran tipis 

dan memiliki ciri seperti kertas,warna 

bunganya beragam ada putih, merah 

muda, kuning,dan lain- lain.Batang 

bunga ini memiliki duri yang tajam 

dan bercabang.Bunga kertas 

dijadikan sebagai pengganti eosin 

karena mengandung senyawa 

betasianin golongan alkanoid 

(Simalango, 2019). 

METODE 

Jenis penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimen. Dalam 

penelitian ini variabel yang diamati 

adalah kejelasan tentang bentuk dan 

warna telur cacing pada preparat yang 

menggunakan rendaman bunga kertas 

(Bougainvillea glabra) dengan variasi 

konsentrasi 100%,75%,50%,25%, 

dan eosin 2% sebagai kontrol. 

HASIL 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap air rendaman 

Bunga Kertas (Bougainvillea glabra) 

pada pemeriksaan telur cacing Soil 

Transmitted Helminth, menggunakan 

feses positif ( + ) dengan empat 

perlakuan sebagai sampel dan satu 



 

sampel untuk kontrol dimana setiap 

perlakuan dilakukan lima kali 

pengulangan. Data penelitian pada 

setiap perlakuan seperti pada tabel 

dibawah ini: 

 

TABEL 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan didapatkan hasil bahwa 

pada konsentrasi rendaman bunga 

kertas (Bougainvillea glabra) 25%, 

50%, 100% memiliki hasil yang sama 

dimana lapang pandang tidak kontras, 

telur cacing tidak menyerap warna, 

bagian telur tidak jelas terlihat 

(1).Sedangkan pada konsentrasi 75% 

didapatkan hasil lapang pandang 

kurang kontras, telur cacing kurang 

menyerap warna, bagian telur kurang 

jelas terlihat(2). 

Bunga kertas (Bougainvillea 

glabra) berasal dari negara Amerika 

Serikat. Tanaman bunga kertas 

merupakan salah satu famili dari 

Nytaginaceae. Bunga kertas sering di 

minati oleh banyak orang karena 

bentuknya yang cantik. Warna dari 

bunga kertas sangat elok dan 

bermacam – macam tergantung 

dari varietasnya. Di wilayah 

Indonesia umumnya warna 

bunga kertas yang sering kita 

jumpai seperti warna merah, 

ungu dan putih ( Simalango, 

2019). 

Berdasarkan input data SPSS 

yang telah dilakukan pengujian 

hipotesa dengan Kruskal Wellis 

diperoleh nilai mean rank yang 

merupakan pencerminan dari kualitas 

pewarnaan telur cacing oleh 

konsentrasisari Bunga kertas. Untuk 

konsentrasi 75% memberikan 

kualitas pewarnaan lebih baik mean 

rank yaitu 8.50, sedangkan 

konsentrasi lainnya 100%, 50%, 25% 

memberikan kualitas pewarnaan yang 

tidak baik mean rank yaitu 2.50 

sebagai kontrol menghasilkan nilai 

mean rank 14.50 yang merupakan 

nilai mean rank tertinggi, berarti 



 

kualitas pewarnaan rendaman bunga 

kertas dengan konsentrasi 75% 

memberikan kualitas yang paling 

baik. 

Pada penelitian ini, 

pewarnaan telur cacing bertujuan 

untuk memudahkandan mempelajari 

bentuk telur cacing Nematoda Usus, 

memperjelas dan melihat bentuk telur 

cacing, serta kontras pada preparat 

telur cacing dengan menggunakan 

mikroskop. Eosin dan daun bunga 

kertas mengandung zat warna asam, 

pewarnaan menggunakan Eosin 2% 

menghasilkan warna merah pada 

sitoplasma, lapang pandang kontras 

dan telur cacing menyerap warna. 

Namun pada air rendaman yang 

banyak mengandung asam lemak 

sehingga pada pewarnaan 

menggunakan perbandingan air 

rendaman bunga kertas dan aquadest, 

terlihat lapang pandang kurang 

kontras dan telur cacing kurang 

menyerap warna. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian 

tentang gambaran sediaan telur 

cacing Soil Tansmitted Helminths 

menggunakan pewarnaan alternatif 

air rendaman bunga kertas 

(Bougainvillea glabra) dengan 

menggunakan eosin 2% sebagai 

control, dapatkan di simpulkan 

hasilnya : 

Bunga kertas (Bougainvillea 

glabra) dapat digunakan sebagai 

pewarnaan alternatif pada 

pemeriksaan telur cacing Soil 

Transmitted Helminths, tetapi tidak 

sebaik pewarnaan eosin karena hanya 

bisa sebagai pembeda telur cacing 

dengan kotoran dan tidak menyerap 

ke sel telur cacing. Pada konsetrasi 

75% dapat mewarnai telur cacing Soil 

Transmitted Helminths dan lebih 

efektif dibandingkan dengan 

konsentrasi 100%, 50%, 25% sebab 

zat terlarut lebih banyak dari pada 

pelarutnya. 

Kualitas sediaan telur cacing 

Soil Transmitted Helminths 

menggunakan Bunga kertas 

(Bougainvillea glabra) pada 

konsentrasi 75% lebih baik 

dibandingkan dengan konsentrasi 

100%, 50%,25%. 
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